
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan hasil penelitian yang sudah dibahas maka kesimpulan 

pada karya ilmiah ini bahwa Minimnya kesadaran Misioner Majelis Gereja 

Toraja Jemaat Bukit Golgota Kadinge’ Dalam perkunjungan Anggota Jemaat 

yang Pasif di Desa Bolu bahwa majelis gereja telah memahami tentang 

panggilan dan tugas dalam bermasyarakat dan berjamaah dengan memahami 

misi itu sendiri, namun belum menghidupkan secara praktek karena minimnya 

metode penginjilan serta kesadaran majelis gereja dalam melakukan dan 

menghidupi misi menjadi kendala. Lalu kemudian tidak melakukan 

perkunjungan secara pribadi bagi anggota jemaat yang pasif. 

F. Saran-saran 

1. Disarankan terhadap IAKN Toraja sebagai sebuah lembaga penyiapan 

tenaga pelayanan masyarakat dan gereja, agar memberikan bekal terhadap 

calon pelayan dengan baik sehingga saat ada di jemaat atau masyarakat 

bisa membangkitkan semangat misi. 

2. Disarankan terhadap Prodi Misiologi IAKN Toraja supaya semakin 

mengakar tentang misi dalam diri mahasiswa Prodi Misiologi. 



3. Diharapkan mejelis gereja membangkitan kesadaran misi di dalam 

persekutuan terlebih melakukan perkunjungan bagi semua anggota jemaat 

terlebih khusus anggota jemaat yang pasif sebagai pekerjaan misi. 

4. Diharapkan kepada Gereja Toraja Jemaat Bukit Golgota Kadinge’ hidup 

mengerjakan persekutuan misi Kristus.



 


